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ANSTRAK

Heri Rahmazona, ((4192002), Clubbing Sebagai Gaya Hidup Mahasiswa Dan
Pertentangnnys Dengan Nilai Agama dan Norma Adat. Juresan Antropologi,
Fakultas Tlmu Sosial Dan Tlmu Politik, TINANT.

Setiap masvarakat selalu menpalami perubahan, sclain karena perkembangan
raman juga disebabkan oleh pengarul budaya luar yang datang ke Indonesia, Perubahan
vang terjadi memiliki dampak terbadap kehidupan masyarakat, salsh satunyva kebhiasaan
masyarakatl yang mengkonsumsi gaya hidup modem, Hal ini dapat dilihat dan cama
berpakaian, tempat hiburan vang dipilih saat wakie luang, piliban makanan  dan
minuman, alal komunikasi, rumah dan Kendarasn yvang meropakean indikator dan
individuslitas selera serta gayva hidup pemiliknya, Chebhing merupakan salah satw hiburan
vang dipilih oleh masyarokat terutama anak muods (mahasiswa) vang identik dengan
minuman keras, narkoba dan seks bebas vang bertentangan dengan nilai-nifal dan norma-
norma vang belaku dalam masyarakat, Kegiatan ini berawal dari coba-coba sampai
ketagihan dan berakhir menjadi kebiasaan yang sulit untuk ditinggalkan sehingga
menjadi frend dalam hidup mereka.

Generasi muda terutama mahasiswa merupakan penerus banpsa yang dituntut
uniuk belajar dengan sebaik mungkin dan meraih cita-cita yang mereka impikan, namun
banysk vang menyimpang dari kewajibannya tersebut seperti kebiasaan keluar malam
dan clubbing yang memiliki dampak terhadap perkulishan mereka dan juga dianggap
bertentangan dengan nilai agama dan norma adat masyarakat di kota Padang. Tujuan dari
penelitian ini adalah mendeskripsikan profil mahasiswa efubhing dan menpganalisa alasan
clubhing dijadikan sebagal pava hidup mereka.

Untek  menjelaskan  dan  menganalisa  penmasalaban, maka  penelitian  ini
mengginakan metode kualitatif melalui observasi dan wawancara bebas. Informan adalah
mahasiswa yang rulin ikut clubbing minimal saw kali seminggu. Teknik pemilihan
informan yang digunakan adalah parpesive sampling yaitu peneliti menentukan sendiri
informan vang dipilih sesuai dengan kriteria vang ditentukan, sehingga jumlah informan
dalam penelitian ini sebanyak 5 orang vang terdiri dari 3 orang laki-laki dan 2 orang
perempuan,

Diari hasil penelitian vang dilakukan, diternukan bahwa clubbing memang menjadi
kebutuhan dan dianggap sebagai paya hidup vang sulic untuk ditinggalkan. Mereka tidak
saja dari kalangan ekonomi kKelas otas tetapi juga dari kalanpan ekonomi menengah,
Alasannya mereka clubbing bermacam-macam, yaitu mufai dari sekedar fave fum
(mencari  kesenangan), mencari pasangan sampai mengikuti gava hidup modern
(perkembangan zaman). Aktifitas yang mereka lakukan saat di dalam pun beragam
sehingea menimbulkan opini vang beranggapan bahwa pub adalah tempat bebas nilai dan
narma,

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sebagian mahasiswa memang
menjadikan clubbing sebagai gava hidep mereka dengan tujuan sckedar mencan
kesenangan dan prestise. Untuk beberapa informan clubbing sangat berdampak buruk
terhadap perkulihan mereka. Begitu juga dengan pertentangan clubbing dengan agama
dan adat vang berlaku, mercka menyadari kebiasaan mereka itu melanggar agama dan
adat namun tidak terlsiu dilviraukan.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penclitian

Masyarakat dan kebudayazn manuvsia di manapun selaly herada dalam
keadaan berubah. baik perubahan yang terjadi secara cepal maupun sceara lambat,
Perubahan yang terjuli secara cepat, salsh satenya disebabkan oleh adanya difusi
{penyebaran  kebudayaan), Dengan adanya  penyebaran  kebudayaan, otomatis
kehudayaan asli akan terpengaruhi oleh kebudayvaan asing vang lambat laun akan
diterima oleh kebudayvaan ash namun tidak menghilangkan kebudayaan aslinya,
dalam Antropalog dikenal dengan istilah akulturasi,

Akulturasi sdalah perubahan-perubahan besar dalam kebudayaan vang terjadi
sebapai akibat dari kontak sntarkebudayaan yang berlangsung lama (Haviland, 1993 -
263) vang jupa i kenal dengan islilah enlivre contact (kontak budaya) vang dapat
menimhulkan perubahan pada pola kebudayaasn mercka.

Misalnya saja manusia Indonesia dalam hal kebudayaan saat ini mengalami
berbagai serbuan kebudayasn asing yang masuk lewat globalisasi (perluasan cara-
cara sosial melalui antar benua). Dengan adanya teknologi informasi dan komunikasi
yanyg masuk ke Indonesia oot mengubah kebudavaan nasional mavpun kebudayaan
murni yang ada di setiap doerab Indonesia, Masuknya kebudavaan asing ada yang
ditolak narmun ada juga yang di erima dengan baik. Dengan menerima kebudayaan
asing lersebut, masyarakat setempat harus mampu menyesuaikan din (adaptasi)

dengan kebudayaan baru, namun schagian masyvarakat tidak mampu beradaptasi



dengan  baik  terhadap  kebudayaan  asing  tersehut sehingga  meniru (imitasi)
kebudayaan asing yang melahirkan perilaku cenderung kebarat-baratan (westemisasi)
schingza banvak terjadi perubahan datam diri individu.

Salah satu perubahan yang terjadi dalam dici individe den telah mewabah
pada masyvarakat banyak adalah paya hidup mercka wang menjadi budaya
kensumerisme'. Salah satu perspektif wtama hudaya konsumen adalah adanya
masalah kesenangan emosional untuk konsumsi, mimpi-mimpi. dan keinginan vang
ditampakkan dalam bentuk tamsil budaya konsumen dan tempat-tempat konsumsi
tertentu yang secara beragam memunculkan kenikmatan jasmaniah langsung serta
kescnangan  estetis  (Featherstone.  20001:300. Hal ini joga berkaitan  dengan
permasalahan tentang keinginan, kesenangan dan kepuasan bagi masvarakat.

Ada dua faktor krusial untuk memabami perubahan vaitu industrialisasi dan
urbanisasi yvang secara bersamaan memberi kontribusi munculnva budaya pop (pop
cwltere) (Storey, 2004 : 31). Gaya hidup erat kaitannya dengan budava pop.
pergeseran perhatian dari gava hidup yang dipahami schagai serangkaian disposisi,
selera budava. praktik-praktik pemanfaatan waktu luang yang relativ tetap, vang
membatasi berbagai kelompok dengan kelompaok lain menjadi asumsi bahwa dalam
kota kontemporer gaya hidup terbentuk secara lebih aktif ( Featherstone. 2001 : 228).
Hal ini dapat dicontohkan seperti musik, fashion, televisi, video, minuman keras.
dansa, clubbing yang mengalami perkembanpan secars cepat dan mudah diterima

oleh sebahagian besar masyarakat. apalagi anak-anak muda,

T Budaya kmnssmerssme afalah beebven ooy Berkaiten denpan . ekonomi yvaime penyedingn, pemsiniaen, pesargn sang

mrruperass dalam mrea hidup, benda-berda dan komodites budaye (Feathersione © 2003
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BAB ¥V

PENUTUP

1. Kesimpulan

Penelitian ini secara keseluruhan membshas tentang clubhing sehapai paya
hidup rmahasiswa dan pertentangannya dengan nilai agama dan norma adat dalam
masvarakat kota Padang. Clubbing menjadi sebuah kebutuhan yang harus mercka
penuhi, Untuk mendapatkan data dori mahasiswa terschul, penulis melakukan
wawancara dan observasi partisipan.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa untuk ikut clubbing tidak hanya
mereka vang berasal dari kelas ckonomi atas (kaya) tetapi juga ada yang dari
kalangan ckonomi menengeh (sederhana). Ada beberapa alasan yang menyebabkan
mereka bisa selalu ikut cfubbing seperti kenal dengan securityrnia atau mereka masuk
gratis karena dibayarkan oleh laki-laki hidung belang (untuk perempuan). Schagian
mahasiswa menganggap clubbing sebagai gava hidupnya yang sangat crat kaitannya
denpan mabuk-mabukan, narkoba dan free sex, tapi sda juga yang berpendapal bahwa
clubbing ini hanya rend dalam mengikuti perkembangan zaman. Konsep gaya hidup
(lifestyle) ini mengacyu pada perilaku mahasiswa yang ingin terlibat beda dengan yang
lainnya schingea menjadi pusat perhatian orang lain, Clubbing awalnya coba-coba,
kemudian ketagiban dan dan menjadi kebiasaan yang rutin mereka lakukan schingga
menjadi sebuah kebutuhan vang harus dipenuhi. Gaya hidup yang dijalani mahasiswa
ini lebih mengarah kepada paya hidup yang hedonis dimana pelakunya melakukan

perbuatan dengan tujuan untuk mencari kesenangan dan suka hura-hura seria
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